
B AB I 

PENOAHULUAN 

1 . 1 .  Latar Belakang Masalah 

Novel �··!2.!!l Cinta merupakan karya Plochtar Lubis yang 

berupa jalinan cerita percintaan, petualangan_dan perjuangan. · ... 

Pengarang mencoba pule mengevaluasJ.:··kembali revolusi Inda-

nesia, menganalisis arti dan hekekat ravolusi itu sendiri 

sar te perenungen-perenungen tenteng segala macam ide den re-. . ' 

. 

volusi. yang disampaikan lewat dialog pa�a .. �".'�phnya. Di sam-

oing keteli ti an oangarang untuk meng9a11ba.rkan semua kejadian 

secara cermet. 

Meskipun novel ini benyak monolog panjang den dialog 

perdebatan, namun ads hal-hal menerik dalam novel ini, seoerti 

segi later dan penokohan. Sagi letar dalam novel ini me�ariK 

untuk dianali sia karena pengaran� dangan cer11at 11elukiskan 

latar cerita dengan memilih peristiwa di beberepe tempat di 

dalem negeri den jugs di luar negeri. Mengirgat petualangan 
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dan peng�lamannya� ia memiliki-pengetahuan yang lues��en 

menguasei medan deeiah· yang dicer�tekannya. 
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Adapun later ceri ta yang memuat tentang . . adanya rakta 

sejarah di dalamnya bukenlah sesuatu y,n� secara kebetul�n, 

namun fakta-fakta sejarah tersebut sepenuhnye depat diusut 

kembali dengan takta yang sesungguhnya. Later di dalam novel 
. .  . 

Maut ��n Cinta adaleh later yang dengan .. mudah dapat diiden

titi.t<asikan kem.bal� mengenai tempat, uaktu dan dalam pets 

serta . sejarah. 

Pengenalen tersebut tidak dengan maksud mempersamakan 
, rr • rr. 

secera persis.
antara cerita yang eds del�m Meut .2.f!!!. Cinta 

dengan peristiwa yang ada dalam kenyataan. Novel Maut Dan 
--

Cinta tetaplah sebuan cerita rekaan dan bukanlah sebuan 

k enyataan yang sebenernya ( real-i tas-obyel<tit, • .  

Lebih terperinci pendapat Stanton (�965:18) yang me

nyebutkan, latar dalam sebuah cerita merupakan lingkungan 

tentang kejadian, dunia tempat kejadian itu terjadi. Bagian-

bagiannya merupakan letar·belakang (background) yang bisa 

kelihatan, tetaoi bisa·1uga f�ktor uaktu, musim ataupun 

periods kesejarahan. 

. '•. . 

Olah k arena pengarang manyebutkan sebuah name deri 

sebuah tempat atau sebuah peristiua sejarah tentunya bukan 

tanpa maksud, k�rena sebuah name dapat mewakili sebuah oenger-

tian. Tidak mungkin menukar sebuah name dari suatu tempet 

dengan name tempat . yang lain. Misalnya dengan menukar name 

tempat Singapura dengan Amerika akan menimbulkan perubahan 
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pengertian  den perubahan semangat d i  d a l am cari t a  i n i . 

Sagi oenokoh an dalam  n ovel i n i  m en arik b a g i  penulis, 

sebab  mas� l a h -mas�la h  demok rasi ,  fe oda l ism e ,  b �haya komuni s

m e  i n t e rn as i on a l ,  hakikat  revolusi den tuj u an h i du p  b anyak 

d i b i carak a n  dan d i perdebetkan dalam d i a log tok o h -tokohnya . 

P emiki ran den  peranun gan mengenai m a s a l ah-mas a l a h  t arsebut 

cuku p k omplek s  k aren a  a n tara  tokoh yang  satu dengan tokoh 

l ainnya ma mpunyei csre p�n dang y ang berbade . perb ad aen ter

sebut  di seb abkan oleh  f ek tor  pengalaman masing-ma si n g  tokoh 

dan sue sana l i ngkungan  a ta u  tampat a s a l  y an g  b erbeder  �ehi n g g a  

j a l an oikiran , cita-ci t a ,  pandangan hidup dan s i k a p  para  

t okoh  b arbed a . Masingpm a s i n g  tokoh mam ounyai k eb e n a ran

k eb enaran ter s en d i ri , dengan demiki en .  pe rwataken yang ditam

oi lkAn cuk u p  b eragam oul a . 

Mekna y a n g  terkan dun g  d i  d a lamny a j ug a  c uk uo b e ragam . 

D a l am ha!  in i nengara ng m enampilken makna k ese t i a an , makn e 

k epercayaan , oengkhianatan , makna k emenangan den kekelahan , 

makna cin t a  s er ta s �k sual it a snya mel a l ui k e j a d i a n -k e jadian 

yan g  d i e l ami tokoh��okohny e . 

Berd a s a rkan  alasan - a l a san d i  a ta s ,  make penul i s  beru

sah a  mengana l i s i s  kedue unsur tersebut .  yaitu  l ata r den 

tokoh (nen ok oh an ). S e l a i n  memang l a t e r  menerik un tuk d i an a-· 

l i s i s, late r  j ug a  meru pa k an penun j an g  t erbent uknya  t okoh 

d an penokoh an . Becker (1978:55) men g a takan. fungsi  latar  

ada lah seb e g a i  pen un jang  t e rben tuknya a l ur den panokohen . 

J el a s  b a h wa unt uk men g an el i sis  la t a r  t i dak terl epes pul e  
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dari unsur penokohan, sebab antara later den penokohan me-

rupakan suatu kesatuan yang bulat. 

Kisah novel ini berlata� sejarah revolusi yang dipapar

k an oengareng dengan membahdingken dengan kenyataan peda 

tahun 1960-an yang memang merupakan kelanjutan dari revolusi 

itu sendiri. Pengarang bercerita tentang peranan orang-orang 

yang berdiri di be�akang kemelut revolusi di tanah air. 

Tentang orang-orang yang sering kita lupakan jasa mereka 

bagi revolusi. Tentang re�olusi di luar tanah airnya sendiri. 

A oa yang ditempilkan aengarang dalam novel ini adalah meli-

h�t kejadian secara lebih jernih yang diciptakan melalui 

oenghayatan pengalaman pengarang tentang Tevolusi itu sendiri. 

Jelaslah bahwa Mochtar Lubis berusaha menjauab tentang 

revolusi: �akikat�ya, persoalanny�, tujuannya den bahayanya. 

Seperti diutareken oleh Mochtar Lubis sendiri tjalam bab 

pengantar: 

Penyelewengan�oenyelewengan yang dilakukan resim 
Sukarno dan demikian banyak orang I ndonesia di kale 
itu yang telah mengkhianati cita-cita perjuangan 
kemerdekaan bangsa kite, mendorong says menulis buku 
ini, untuk tidek seja menjelaskan kembali pads diri 
says sendlri-�ntuk ape bangsa kite berjuang merebut 
kemerdekaan, tetapi jugs untuk menyatakan kembali 
oengabdian· pada cite-cite kemerdekean bangsa kita 
(hal. 6) 

· 

1 . 2 .  Perumusan �aselah 

Berdesarkan later belakeng tarsebut, make permasalahan 

yang akAn dibicarakan depat dirumuskan sabagai berikut: 
. . 

(1} �star yang bagaimanakah yang ada dalam cerita ini? 
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(2) Bagaimanakah oenokohan yang ads dalam ditLmasing

masing tokoh? 

(3) Bagaimanakah hubungan antara later dengan penokohan 

den unsur-unsur �erita lain? 

1 . 3 .  Manraat Penelitian 

Pads dssarnya ads due manfaat yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini, yaitu manfaat yang bersifat teoritik dan 

manfaat yang bersifat oraktis. 

1. 3. 1. Manfaat Teoritik 

Sacara teoritik oenelitian ini bermanfaat untuk 

menerapkan beberapa teori yang berhubungan dengan un

sur later den penokohan. Dalam hal ini oenulis menggu

nekan teori Robert Stanton sebagai oedoman dalam me

nelaah unsur-unsur yang membangun suatu karya sastra. 

1. 3. 2. "anfaat Praktia 

Manfaat praktis dari penelitian ini adAlah men

jelaskan later cerita dengan un sur-unsur sejarah 

bangsa Indonesia khususnya masa-masa revolusi; den 

jugs membentu ·oemahamen terhadap hal-hal yang diung

kao�an pengarang, khususnya hubungan �ntara later 

dan� tokoh-tokoh tersebut. 

: •. ::. ,•.t 
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1.4. Penelitian Sebelumnya � Landasan · Teori 

1.4.1. Penelitien Sebelumnya 

Sampai seat ini tidak terlalu banyak penelitian 

mengenai hovel !J.!.Y.! .Q!.Q. Cinta. Parle umumnya penelitian 

itu hanya dilakukan secara garis besar saja. Ada sebuah 

buku yang di dalamnya membahas tentang !!.!!:!! Dan Cinta. 

Pembahasan itu dilakukan bersama-sama dengan dua buah 

novel Mochtar Lubis leinnya, yaitu Jelen l.!.!i .8!!!, Ujunq 

den Harimau! Harimau! Pembahasan itu dilakukan oleh 

Th. Sri Reheyu· Prihatmi .secara sekilas sebagai behen· 

perbandingan yang berkisa� pads pembahasan ousat oengi

sahan den penokohan serta later. Prihatmi menjelaskan 

bahwa masalah kepemimpi:ian.men��pat t�kanan sekaligus 

jugs ditekankan bahwa perasaen cinta memiliki kekuatan 

mengalahken maut. la juga.mengatakan·bahwa pancerita 

lebih menempetkan diri sebagai oelaoor yang melaporkan 

tokoh-tokohnya yang ala James Bond. Sehingga menariknya 

novel ini karena sifat detektifnya. 

·Sedengkan Ors. Jakob Sumardjo memberikan ulasan 

sinopsis, tema den pembicaraan mengenai revolusi secara 

ringkas. la mengatakan bahwa novel ini tematis. Pangs• 

rangnya mencoba menganelisis arti den. hakekat revolusi. 

Novel ��i ibarat retreat batin bagi kite semua, juga 

bagi mereka yang pernah aktif menyumbangkan darma 

baktinya bust kemerdekaan Indonesia. 
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1.4.2. Lendesan Teori 

Dal am penu'l:
.
i san. fni, ·snsl is is struktural yang di-

p?kei edelah anelisis berdaserkan teori Robert Stanton 

delam bukunya .8!!. Introduction !.!?, Fiction (Holt Rinehart 

and Winston, Inc. 1965). Stanton membegi struktural karya 

sastra, yaitu: alur, latar, penokohan, tema, judul, 

sudut pandang, gaya dan gaya bahasa,. simbol, dan ironi. 

Tetabi tidak menutuo kemungkinan digunakannya teori

teor i lain yang menunjang. 

Alur 
-

�enurut Stanton (1965:15), slur merupakan tulang 

punggung cerita. Seorang pembaca tidak a�an dapat me

mahami cerita tanpa suatu pemahamen yang jelas tentang 

oe�istiwa-peristiw a, rangkaian sebeb akibatnya serta 

tingkat keberadaannya dalem su atu cerite. Seperti 

elemen-elemen lain dari sebueh cerita, slur mempunyai 

hukum-hukumnya sendiri. Sebuah slur harus mempunyai 

awal, tengah, akhir. �ebuah alur jugs dapat menimbulkan 

hal yang tak terduga den dapat menciptakan ketegangan 

sekaligus memueskan pembacanya. 

Selanjutnya ia menyebutkan dua unsur panting dalam 

alur, yaitu konflik den klimaks. Setiap karya riksi 

mengandung konflik-konflik interna � , yaitu konflik 
· ,  

batin yang terjadi oada �i�i·tokoh; atau konflik eks-

ternal; antar tokoh, serta tokoh dengan lingkungannye. 
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Konflik utama merupakan inti struktur cerita. 

Oelam suatu cerits, bise terdapat lebih deri setu kon-

f lik, tetapi henya konrlik utame seje yang berpengaru� 

terhadep selurµh peristiwa dalam slur. Konflik utama 

cerits bias jugs terkait dengsn teme, bahksn keduanya 

biss ssja identik. 

Sedengken yang dimeksud dengen klimsks cerita 

Adalah seat konf lik sudah mencapai puncaknya den tidak 

dePat dihinds�kan lagi. 

Pads umumnya sebuah slur mampunyai bagien situation 

(pehgsrang mulei melukisksn keadaan) ,  generating m-
• •• • 

: • t l . •• 

cumstance (peristiwa mulai bergerak), rising action 

(keadaan mulai memuncak), klimaks (peristiwa-peristiwa 

mencapai ouncaknya ) ,  denoument (pengarang memberikan 

pemecahan seal dari semua peristiwa) llubis, 1981:17) 
Dari segi urutan waktunya, ads slur lurus den 

slur balik• Delam alur luru.s peristit.1a-peristh1a di-

lukiskan beruruten dari awal hingga akhir, sedang 

dalem slur balik peristiwa-peristiwa dilukiskan tidak 

teratur atau tidak. berurutan. 

Uari segi kualitas·ada slur erst den slur longgar. 

Alur erst tidak memungkinkan pencabangan cerita, sedeng 

alur longgar memungkinkan pencabangan cerite. Dari 

segi kuanti tas ada slur tunggal den ganda •· Alur:. to{"lggil 

bile hanya terdapat satu alur, sedang alur ganda bila 
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terda oat lebih dari satu alur. Alur ganda, yaitu adanya 

beberaoe oenceritaan me�genei pelaku-pelaku yang dice

ritekan secer a tersendiri, tet�oi pada akhirnya pelaku

oelaku 'tersebut akan bertemu (.Esten, 1984: 26) .  

Menurut Edward Jones (1968: 83) ,  berdasarkan penga

rang menyelesaiken cerita, eda alur terbuka den alur 

tertutuo. Alur terbuka jika pengarang tidak memberikan 

penyelesaian kepada �embaca den slur tertutup jika 

oengarang memberiken oenyelesaian. 

Later . . . . .  . .. . .  . 

Menurut Stanton (1965:18), later cerita adalah 

lingkungen temoat peristiwa-peristiwe terjedi. Di sam

oing itu later jugs bisa berarti waktu, musim den 

oeriode kesejarahen. Demikien oula wektu hari, tahun, 

den sebagainya besar oengaruhnye terhadap peristiwa

oeristi�a di dalam cerita.· Khususnya iklim den periods 

sejarah depat pule membantu memberikan kejelasan ke

pada o�mbaca. Iklim perang, damai, periods revolusi 

fisik, oeriode oembangunan den sebegainya dapat menjadi 

later dari berbegai peristiwa bahkan daoat �enjelaakan 

watak pelaku. Jedi secara tidak langsung, later dapat 

mengekibatkan suasana hati den kejiwaan para tokoh 

delam cerita dah jugs dapat berpengaruh terhadap oera 

tok'oh ceri ta. 

Hudson (1965:158 ) mengatakan, later adalah kese-
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luruhan cerita, termasuk di dalamnya adalah adat is

tiadat, kebiesean den pandangan hiduo.tokoh. Menurutnya 

ada due macam latar, yaitu later material ( fisik ) den 

later sosia l. Later material edalah. lukisan later be-

lakang alamnya atau lingkungannya, sedangkan later 

sosial adalAh tingkah laku atau tats krama, adat is

tiadat den oandangan hidup. 

Abrams (1971:157) menyetakan, letar1itu adalah 

tempat terjedinye suatu peristiwa, waktu berlangsungnya 

suetu tindakan. 

Sedang Yellek den Warren ( 1976:220) menyatakan, 

bahwa later berfungsi untuk mengekspresikan perwatakan 

den kemauan, memiliki hubungan yang erst dengan elem 

den manusia. LAtar itu bersifat universal. 

Sebegai later belakang f isik untuk tempat dan 

ruang, later itu meliputi lingkungan yang mengelilingi 

oelaku. Saad menegaskan sebagai berikut: 

Later dapat cula menciotakan iklim ateu suasane 
tertentu; iklim perang, suasana amen tenterem, 
�uasena bahegia, kasih mesre. Lukisan tredisional 
seperti melam cerah tak berawan, ayah membaca 
koren, ibu duduk menyulam, anek-anak bermain gem
bira di lantai - membayangkan suasana bahagia, 
rukun dan damai ( dalam Ali, 1967:125) 

Oengen lukisen later, cerita akan menjadi lebih ;mantap. 

Peristiwa-peristi�a yang terjadi akan mudah diterima 

oembece sebagai suatu yang wajar. 
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Tokoh -£!..fill Penokohan 

St?nton (1965 : 1 7 )  mengatakan, fstilah character 

umumnyp digunakP.n dalPm dua cere. Yang pertamp menan-

dP.kPn individu-individu ypng terdR�at dRlam ceri�2. 

SedangkRn yang kedua mengacu oada gabungan antare mi-

nat, hPsrat, emosi dan prinsin-orinsi� moral y?.ng mem-

bentuk tia!'l-tiP.O individu. Terdao2t beberapa cerit2 

ypng menggunakan satu tokoh utame yang mempengaruhi 

setiao.peristiwa dalam setiap cerita. Biasanya oeristiwa-

oaristiwa itu menyebabkan perubahan-perubahan, baik 
, '".; .. - .. . . , . . . -

dRlam dirinyR mauaun d�lam sikap kit� terhadapnya. 

Lebih lanjut, �tanton mengemukakan bahwa setia� ucapan 
- . 

den tindakan bukan sekeder suatu langkah di dalRm alur, 

tetapi juge merupekan nerwujudan tokoh. 

Sedengkan menurut Prihatmi ( 1 9 90 : 1 2 ) ,  teknik me

nnm�ilken tokoh-tokoh disebut penokohpn. Oleh kprena 

oenam�ilan tokoh-tokoh tersebut biasanya untuk menun

jeng wetaknya, penokohan sering jugR disebut perwatakan. 

Menurut Abrams ( �9 7 1  : 2 1 ) ,  tokoh adalah individu

individu dengan dibentu oleh suatu kualitas moral dan 

watak y�ng ditamoilkan melalui apa yang mereka lakukan· 

atPu yang disebut tindakan den spa yang mereke ucaokan 

atPu yeng disebut dialog. 

Forster ( 1 972 : 75 ) membedakan dua tipe tokoh, yAitu 

tokoh d�tar (f.!.2l charecter) den tokoh bulat (round 

cher?cter). Tokoh detar hanya menunjukken setu segi, 

misP.lnyR baik dan buruk. Sedang tokoh bulet ialah tokoh 
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yang menunjukkan berbagai segi, ia mungkin berkembang 

den juga berubah. 

Wellek den Warren ( 1976:84) menyatakan, bahwa se

benarnya tokoh deter sarupa dengan tokoh statis, sedeng 

tokoh �ulat sama dengan tokoh dinamis. Mereka juga ber

nendapat bahwa care oaling sederhana dalam menggambarkan 

watak tokoh dengan memberiken suatu name. Setiap pena-

maan adalah semacam. menghidupkan, menjiwai den meng-

individualisasikan. 

Pendapat tentang penokohan yang lain misalnya dari 

s. Tasrif' (dalam Lubie, 1981:20). Cara-cara tersebut 

antara lain: 

a. Physi�al descrigtion, melukiskan keadaan lahiriah 

oelaku 

b. Portrayal .e,! thdught stream £!!_ concious. thought, 

m�lukiskan jalan pikiran at�u sesu�tu yang .melintas 

pads pikiran pembaca 

c. Reaction 12. events, sikap peleku utama dalam membe

rikan resksi terhadap pelaku lain 

d. Direct !2 author .analx=:i:�:.::1 memperkera.�).kan secara 

langsung pelaku-pelaku yang ditampilkan 

e. Discussion of environment, keadaan slam �akitar yang 

berpengaruh besar terhadap diri pelaku 

f. Reaction!!!. others!!!. character, nandangap pelaku 

lain terhadap pelaku utama 

g. Conversation .2!. others about character, melukiskan 

oercakaoan pelaku lain-tarhadap tingkah pelaku utama 
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.!.!!!!J! 
Menurut Stanton , (1965:4), tema merupakan ide pokok 

yang menciotakan kesatuan dalam cerita dan makna bagi 

peristiwa-peristiwa yang terjedi d alam cerit a .  Tama 

juga bise merupaken kaoribadian dari salah satu tokoh. 

Seorang pe.ngarang menggambungkan tema dengan fakta ke 

dalam suetu peristiYa tertentu. Oleh karena tema ber-

kaitan dengan makna sesuatu yang menjadikan suatu oenga

laman dapat berkesan dan membe.r'ikan rokus c e ri ta, kesa-

tuan, dampak dan makna. Tema yang baik memberikan ko

herensi dan makna pads fakta. 

Sedangken menurut Saad (dalam Esten, 1 979:8 ), ada 

tiga car a untuk�.menentuken tema: ( 1 )  dilihet persoalan 

mana· yang oaling menonjol, (2)·persoalan mane yang 

DP.ling banyak menimbulkan konflik, yakni konf li k y ang 

melahirkan oeristiwa-oeristiwa, (3 ) dengan menghitung 

waktu oenceritaan, yakni waktu yang diperlukan untuk 

menceritakan peristiwa-peristiwa ataupun tokoh-tokoh 

di dalam sebu�h kerya sastra sehubungan dengan persoalan 

yang bersengkutan. 

·Judul 

. .. 

Menurut Stantmn (1965:25 ), sebuah judul cenderung 

dianggaP relevan dengan karya sastra secara keseluruhan. 
' 

Teteoi kita harus teliti jika judul mengacu ·pads suatu 

detail yang jelas-jelas tidak terlalu oenting. Lebih 
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lanjut, Stanton mengetaken seringkali suatu judul mem

nunyai beberaoa tingketan oengertian. 

Sudut Pandang 

Stantan (1965:26) mengatakan, �embaca mempunyai 

tempat atau oosisi yang berbeda, suatu hubungan yan� 

berbeda terhadap suiatu peristiwe dalam sebueh cerita. 

Posisi yang demikien itu disebut sudut pandang. Stanton 

membagi sudut oandang menjadi emoat kemungkinan, y�kni: 

1. first-person-central, jika tokoh u�am�'bercerita 

de�gan kata-katanya sendiri 

2. First-oerson-oerioherel, jika cerita dikisahkan oleh 

tokoh s�moingan 

3 .  Third-eerson-lim�ted, jika pengarang menyebut semua 

tokoh sebegai orang ketige, tetapi menggambarkan 

aoa yang dilihat, didengar atau dioikirkan oleh 
.. 

seorang tokoh 

4. Third-oerson-omniscent, jika penger.ang men.yebut se-

ti�p.tokoh sebagai orang ketiga den mungkin meng

gambarkan yang dilihat, didengar atau dipikirkan ·oleh 

beberaoa.tokoh den juga oeristiwa-oeristi�a yang 

terjadi tanoa kehadiran tokoh 

Pembegien sudut oandang menurut Brook dan Warren 

(1952 :140) pada garis besarnya dapat dibedakan atas 

�'gay��aka'�dan •gaya die•. 'Gaye aku' dibedakan ates 

'aku' sebagai pelaku utama yang menceritakan dirinya 
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sen d i r i  dan 1aku1 seba g a i  p el aku bawa h a n  yang mence-

r i takan  oelaku-p e l aku lai n . 'Gays die' d i b edakan a t a s  

o e n i n j auan yang mence r i takan  h a l -hal ya ng m e l i n ta s  d i  

dalam  pikiran  dan  p eras a2nnya  d a n  p en i n j au yang mence-

ri t a k a n  hal-ihwa l p e laku l a i n . 

G aya .2.!!.!! Gaye Bahasa 

M enueut S ta n ton  (1965:30 ), gaya a d a l a h  cara ·Penga-

rang  menggunaken  beha sa . M e sk i pun ada dua pengarang  

yan g menggunak an s l u r ,  takeh dan  l a t e r  yang  same , aken  

d i ha s i lkan  dua c er i ta yang b e rb eda , sebuah  bahasa yang  

d i gunakan  ma s i n g-mas i ng o engareng  meng andung perbedaan . 

Ab rams (1971:165 ) memb e r i  batasan  gaya  seba g e i  

t a t a  c a re oengungk epan  k eb a h a saa n ,  ya i tu baga imana 

seoFa ng oemb i c a r� atau p e n g e r e n g  mengu n g k apkan AOa yang 

akan d iungkaok a n . 

�emak a i an gaye ol eh p enge rang t i dak  terlepas  d a r i  

o emak a i en sua t u  geya bahasa . Hanaoi  dan  Ndang  (1986:1 35)  

m en g emukakan sua tu  defini s i  t e ntang gayP. baha s a . 

Gaye baha sa  a d a lah  o emak e ian  k a t a - k a t a  k i a san 
dan c erband ingen-pe rb e nd ingan yang t e c a t  untuk 
meluk i skan  se suatu mak sud untuk memb entuk pla s t ik 
bahasa . Y a n g  di sebut p l a sjik  bahA s a  i alah daya  
c i cta aeng e r a ng dalam  membuat  c i p t a  sas tra dengan  
mengemukakan  p em i l i ha n  k a ta yang  t epat memung 
k inkan 1tenaga' yang s e s u a i  dengan bush pik i ran 
dan aer a sa an yang t e rkan dung d a l a m  k a rya i tu . 

P en ggunRan b�hasa  de l a m  suatu kArya  sastre nada 

hak eketnye adalah mempersa tukan  kewa jeran ja lan c e ri ta 

deng?.n keindahan nengarang  da lam berb A h a s a . 
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Simbol 

Menurut StAn ton (1965:31), d a l a m  k esusastraan , 

s a tu car� yang menghidu okan be rbagei  k en yataan t e r s ebut  

a d a l ah �engan jalan  menggunakAn simbo l ,  yai tu det a i l 

d e t a i l  yRn g konkret dan nya t a  yang dapa t men yampaikan  

i d e  'dan emos i  t e rsebut k e  da lim benR� p embaca. Ide-i de 

dan emosi - emosi  s e r ingk a li tampAk nyeta  s epe rti  f P.k t�

f a k ta yang bersifa t fi sik . P a daha l k edue  h a l  terseb u t  

meru o akan sesuatu  yang tidak  tampak dan  t i dak d i rab a . 

S i mb o l  mempunya i tiga efek u mum , tergan tung bagaimana  

s i mbol tersebut  d i gunakan: 

1. Simbo l yang  mun c u l  oada p eri s t iwa can t i n g  da l a m  

c e r i ta , menc e rmi nkan oen t i ngnya oe r i s t iwa tersebu t 

?. Simbol yang s e r i ng diu l en g ,  men gingatkan k i t?. oada 

b eb erRna u n s ur k onstan  d e l a n  c e ri ta 

3. Simbo l yang s ering muncu l d a l am k o n t e k s  yeng b e r a 

g a m  membantu  memoerj e les tema. 

S imbo l�simb o l  t ersebut  b i sa b e rupa  o byek tun ggal ,  

tiruan t i pe· b en d e ,  sub s t a n s i  fisik , i syara t ,  warna ,  

suar� dan bau. Semuanya i tu m ewak i l i  k e ori badian ma 

n u s i a ,  ambi s i  yang  sie- s i a , tanggun g - j a web manus i a  

s e r t e  romenti sm e . 

Iron! 

S tanton (1965:34), iro n i  menyamoa i k a n  sesuatu ha l 

ya n g  b er l awanan dengan aoa  yang  k i ta du ga . Pada hamo i r  
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semua karya b ermu tu , sela lu d i t emukan iro n i . J ika  di-

guna�r.n secar� t e p a t ,  iro n i  dapa t mengemban gk an daye 

ta r i k ,  oeng a ru h ,  humor Atau k e s ed i han , memb er i  k edalaman 

p a da tokoh , k e t erik a tan strmk tur e l u r , mendefi n i s i k a n  

s i kP.o oengarang den  menya takan temP. • 

.. 

1.s. Meto d o logi P en e l i t ia n  

Metode yang di g�nak a n di  d a l am pen e l i t ian i n i  ada l A h  

me tode k eoustakaen. Me tode sepert i  i n1 da pa t dimasukan k e  

d a l am p e ne l itian kue litptir . 

P en e l i t i  b i asen ya mene laah  seluruh sec are mendalAm d an 

mengai t k a n  dengen t o t a l i tas k a r yr. sastre i tu .  N amun ada  j uga 

yeng m e n e l aah s a l a h  sa tu unsur atc.u due unsur secara men de-

lam tP.n oa me lupaken kpi t�n unsur i tu dengpn k e s e lu ruhen dan  

hubun gan pntpr� un sur yang di te l i t i i tu den g a n unsu r- u n su r 

le inny e (H erma n ,  1990:3 ) 

Lan gke.h - langkeh y a ng d i t empuh d alam p en e l i t ien i n i  

ede.lah: 

1 .  Tahap Pemahaman O byek 

Da lem ha l ini obyek yang d i t e l i t i  adA l a h  novel Maut 

.Qs.!:!. C i n ta karyA Moc h t ar Lub is. Di terb i tke n o l e h  ou s taka 

JP.ya , Jak a r ta, cetAkan keemnat , 1999 • 
. 

2� Tahap Dengum�ulan Data 

Dada taha o i n i , d i l akuka n  p engumpu lan data  be rupP. 

buku-buku yang mengu l as n o v e l  tersebut , sebage i data 
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or im e r . Sedeng da ta sekunder  m e l i puti buku- buku teo ri  

yang di pakai  seb a g a i  acuen  an a l i s i s  s e r ta buku-buku lain  

y�n g bPrfungsi seb?gai aenmnjang teor i t e rse bu t. 

�. Taha p  An e lisi s 

An a l i s i s  t?hao oertemP. adalah �nPlisis unsur  str uktur al 

y?ng mPl i nuti: alur, tema , j u du l ,  sudut PRndang , Q8Ya 

dan gaya baha sa , s imbo l den i ron! . Tah a p  k e dua  ada lah 

ana l is i s  l a t?r d a n  oenokoh?.n . Teori yang digunakan Ad e l e� 

teo r i  struktur�l Robe r t  Stanton  dari  buku An Introdu c t i on 
.-

1E. Fi c ti on ( "965) sebaga i teo r i  yang utema serta teori-

la i n  yang  menunjan g . 
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